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ABSTRACT 

Education is a conscious and planned effort to develop students’ potential through effective 

learning. In this process, teachers play a crucial role, as the success of education largely 

depends on their competence. However, despite many teachers having good emotional 

intelligence, their performance may still fall short without support from a conducive school 

environment. This study examines the influence of emotional intelligence and school 

environment on the performance of public junior high school teachers in Probolinggo City. 

The research method used was quantitative. A total of 96 junior high school teachers in 

Probolinggo City were the subjects of this study. The data analysis technique was carried out 

in several stages of testing, namely the validity test to measure the validity of the instrument 

using product moment correlation, and the reliability test using the Cronbach's Alpha method. 

The data were then analyzed using the classical assumption test which includes normality, 

multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Further analysis was conducted using multiple 

linear regression (regression test, f test, and t test). The results revealed that emotional 

intelligence alone did not significantly affect teacher performance (p = 0.269 > 0.05), while 

the school environment did (p = 0.000 < 0.05). Simultaneously, both variables significantly 

influenced performance, indicated by an F value of 24.422 > F table 3.18. These findings 

highlight the dominant role of the school environment in enhancing teacher performance. 

Moreover, the interaction between emotional intelligence and a supportive environment can 

collectively improve the quality of teaching. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana serta 

proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi diri guna memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan pendidikan yang ditopang 

oleh keberadaan guru atau pendidik yang 

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, serta motivasi dan komitmen 

terhadap profesinya. Kompetensi pedagogik 

mencakup kemampuan guru dalam merancang 

dan melaksanakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan, efektif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Kurnia Irmawati et al., 2021; 

Lin & Tsai, 2021; Mohamad Hsbollah & 

Hassan, 2022). Sementara itu, kompetensi 

profesional berkaitan dengan penguasaan 

materi ajar secara mendalam serta keterampilan 

guru dalam menyampaikan materi tersebut 

secara tepat (Antera, 2021; Podkhodova et al., 

2020; Prasetyono et al., 2021). Keduanya 

memainkan peranan besar dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran yang optimal. Kinerja 

guru memiliki peranan sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil 

belajar siswa (Liana & Hidayat, 2021; Mulyani 

et al., 2024; Suryani, E., Mujib & Sardjijo, 

2021). Guru yang efektif dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap perkembangan 

akademik dan pribadi siswa. Oleh karena itu 

penilaian terhadap kinerja guru menjadi krusial 

untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

berjalan efektif dan berkualitas  (Hooda et al., 

2022; Kim et al., 2019; Munna & Kalam, 2021).  

Selain kompetensi, motivasi dan 

komitmen terhadap profesi juga berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja guru 

(Alzoraiki et al., 2023; Kanya et al., 2021; Siri 

et al., 2020). Guru yang memiliki motivasi 

tinggi untuk mengajar cenderung lebih inovatif 

dalam pendekatan pembelajaran, menunjukkan 

inisiatif dalam mengeksplorasi metode baru, 

serta memiliki semangat untuk memperbarui 

strategi pengajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa (Daniel et al., 

2024; Goh & Sigala, 2020; Kálmán et al., 

2020). Mereka tidak hanya fokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga berupaya 

menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan menyenangkan bagi peserta 

didik. Komitmen terhadap profesi tercermin 

dalam kesediaan guru untuk terus 

meningkatkan kapasitas diri melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan, serta 

keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah yang 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Guru yang berkomitmen tinggi juga lebih 

tangguh dalam menghadapi tantangan 

pekerjaan dan cenderung memiliki loyalitas 

yang kuat terhadap institusi tempatnya 

mengajar (Sulfemi, 2016). Dalam konteks ini, 

pendidikan memiliki peran yang sangat krusial 

dalam membentuk karakter dan kualitas sumber 

daya manusia yang unggul. Proses pendidikan 

formal tidak akan berjalan efektif tanpa adanya 

sosok guru yang kompeten, berdedikasi, dan 

mampu menginspirasi peserta didik. Guru 

bukan hanya penyampai ilmu, tetapi juga 

pembimbing, fasilitator, dan role model bagi 

siswa dalam membentuk sikap, nilai, dan 

keterampilan hidup. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk tidak hanya menguasai materi 

ajar secara akademis, tetapi juga memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi untuk dapat 

membangun interaksi yang positif, memotivasi 

siswa, serta menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, inklusif, dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran (Reba et al., 

2022). 

Salah satu aspek penting yang turut 

memengaruhi efektivitas pembelajaran adalah 

kecerdasan emosional guru, yaitu kemampuan 

mengenali, mengelola, dan mengekspresikan 

emosi secara positif dalam interaksi dengan 

siswa, rekan sejawat, maupun dengan 

lingkungan sekolah (Maamari & Majdalani, 

2019; Puertas Molero et al., 2019; Valente et 

al., 2019). Kecerdasan emosional ini mencakup 

berbagai dimensi, seperti kesadaran diri, 

pengendalian emosi, empati, serta keterampilan 

sosial, yang semuanya memiliki peran vital 
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dalam membangun hubungan yang sehat dan 

produktif di lingkungan pendidikan. Guru yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi 

cenderung lebih reflektif, sabar, dan adaptif 

dalam menghadapi tantangan sehari-hari di 

kelas, sehingga mampu menciptakan atmosfer 

belajar yang lebih suportif dan terbuka. 

Penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan kualitas kinerja mengajar dan 

keberhasilan guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang positif dan menyenangkan (Chen 

& Guo, 2020; Khassawneh et al., 2022; L. 

Wang, 2022; X. Wang, 2023). Guru dengan 

kemampuan emosional yang baik dapat 

mengelola stres kerja dengan lebih efektif, 

menjaga keseimbangan psikologis, serta 

menunjukkan ketangguhan mental dalam 

situasi yang menekan. Tidak hanya itu, mereka 

juga lebih mampu membangun hubungan 

interpersonal yang harmonis, baik dengan 

siswa, kolega, maupun pihak manajemen 

sekolah, yang pada gilirannya memperkuat 

kolaborasi profesional dan kohesi tim kerja 

(Bechter et al., 2023; Fteiha & Awwad, 2020; 

Rahman et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, kecerdasan emosional 

guru tidak hanya berdampak pada interaksi 

sosial semata, tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan di 

lingkungan sekolah, keterlibatan dalam 

program pengembangan profesional, serta 

peningkatan kualitas manajemen kelas (Estrada 

et al., 2021; Tai & Abdull Kareem, 2019; 

Valente & Lourenço, 2020). Guru dengan 

kecerdasan emosional yang berkembang 

cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan 

siswa, lebih fleksibel dalam menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang beragam, serta 

mampu menciptakan struktur kelas yang tertib 

namun tetap inklusif (Baskoro et al., 2024; Sari 

& Azizah, 2023). Oleh karena itu, kecerdasan 

emosional menjadi salah satu fondasi penting 

dalam membangun profesionalisme guru yang 

tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi 

juga tangguh secara psikososial dalam 

menghadapi dinamika pendidikan abad ke-21 

(Chen & Guo, 2020). 

Tidak hanya memberikan dampak pada 

kesejahteraan psikologis guru, kecerdasan 

emosional juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru secara keseluruhan, 

yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 

efektivitas pembelajaran. Kinerja guru sendiri 

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang mencakup 

kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional. 

Guru dengan kecerdasan emosional tinggi 

cenderung lebih profesional dalam 

menjalankan tugas, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, evaluasi hasil 

belajar, hingga inovasi dalam metode 

pengajaran (Chen & Guo, 2020; Feng et al., 

2020). 

Di samping faktor internal, lingkungan 

sekolah juga memiliki peran signifikan dalam 

mendukung kinerja guru. Lingkungan kerja 

yang suportif, seperti budaya kerja positif, 

kepemimpinan kepala sekolah yang inspiratif, 

serta kolaborasi antar rekan sejawat, dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional 

sekaligus profesionalisme guru. Lingkungan 

sekolah yang sehat dan harmonis akan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

menurunkan tingkat stres, serta meningkatkan 

produktivitas dan kreativitas dalam mengajar 

(Elly & Soraya, 2020). Lebih jauh lagi, 

lingkungan yang mendukung juga memperkuat 

semangat kolaboratif antar guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran dan 

inovasi pendidikan (Palaigeorgiou & 

Papadopoulou, 2019; Suryawati et al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi, terutama dalam menghadapi 

tekanan kerja, tuntutan administras serta 

berbagai permasalahan siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di 
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beberapa SMP di Kota Probolinggo, ditemukan 

bahwa kinerja sebagian guru masih belum 

optimal. Hal ini terlihat dari rendahnya 

kedisiplinan dalam melaksanakan tugas, 

kurangnya kesiapan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta minimnya partisipasi 

guru dalam kegiatan pengembangan 

profesional seperti pelatihan atau seminar 

pendidikan. Selain itu, interaksi antara guru dan 

siswa maupun antar sesama rekan kerja belum 

mencerminkan hubungan yang komunikatif 

dan produktif. Peneliti juga mengamati bahwa 

terdapat guru yang kurang mampu mengelola 

emosi dengan baik, cenderung mudah marah 

atau tertekan saat menghadapi situasi sulit di 

lingkungan sekolah, serta kurang menunjukkan 

empati terhadap siswa. Di sisi lain, lingkungan 

sekolah juga tampak berperan dalam 

memengaruhi kinerja guru. Sekolah dengan 

iklim kerja yang kurang kondusif, fasilitas yang 

terbatas, serta kurangnya dukungan dari 

pimpinan sekolah menjadi faktor yang diduga 

turut melemahkan semangat kerja guru. 

Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya 

telah membahas kinerja guru secara umum, 

masih terbatas studi yang secara khusus 

mengkaji pengaruh kecerdasan emosional dan 

lingkungan sekolah terhadap kinerja guru, 

khususnya di konteks SMP Kota Probolinggo.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kecerdasan emosional guru terhadap kinerja 

guru dalam membangun lingkungan sekolah 

yang positif di SMP Kota Probolinggo. Melalui 

penelitian ini, diharapkan diperoleh 

pemahaman holistik tentang bagaimana EQ dan 

lingkungan sekolah saling berinteraksi dalam 

memengaruhi kinerja guru, termasuk 

rekomendasi praktis untuk menyeimbangkan 

pengembangan kompetensi emosional dengan 

perbaikan kondisi kerja. Hasilnya diantisipasi 

dapat menjadi dasar bagi intervensi yang lebih 

terukur, baik dalam bentuk program pelatihan 

guru maupun desain kebijakan sekolah yang 

lebih adaptif terhadap kebutuhan psikososial 

pendidik. Dengan demikian, studi ini tidak 

hanya menjawab gap akademis, tetapi juga 

menawarkan solusi aplikatif untuk peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden yang telah ditentukan untuk 

menganalisis dan membandingkan kontribusi 

relative antara Emotional Quotient (EQ) dan 

Lingkungan Sekolah terhadap kinerja guru. 

Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang 

sangat penting dalam riset ilmiah karena 

memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dan terukur untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Dengan menggunakan data 

numerik, peneliti dapat mengukur fenomena 

dengan akurat dan obyektif, yang 

memungkinkan untuk analisis yang mendalam 

dan generalisasi yang lebih kuat. Metode ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengukur, membandingkan, dan menganalisis 

secara objektif pengaruh dua variabel terhadap 

kinerja guru dengan data numerik yang dapat 

diuji secara statistik. 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru SMP di Kota Probolinggo. 

Diketahui bahwa jumlah SMP di kota 

Probolinggo terdiri dari 10 SMP Negeri dan 18 

SMP Swasta. Berdasarkan data dari Dinas 

Pendidikan Kota Probolinggo, jumlah total 

guru SMP di kota ini adalah sebanyak 474 guru 

yang tersebar di 10 sekolah negeri dan 18 

sekolah swasta.  Arikunto dkk (2007) yang 

menyatakan bahwa dalam penelitian deskriptif 

kadang-kadang dianjurkan untuk mengambil 

10 persen hingga 20 persen dari populasi yang 

dapat dijangkau. Karena sampel penelitian ini 

diambil dari beberapa sekolah, maka penentuan 

sampel untuk tiap sekolah juga dilakukan 

dengan menggunakan rumus yang sama. 

Jumlah sampel akhir setiap sekolah ditentukan 
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dengan cara (a) jika hasil perhitungan berupa 

pecahan, maka dilakukan pembulatan ke atas 

jika > 5, atau (b) dibulatkan ke bawah untuk 

angka dibelakang koma < 5. Pengambilan 

sampel dilakukan secara proporsional sebesar 

20% dari total populasi, sehingga diperoleh 96 

guru sebagai sampel. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner atau angket. 

Angket yang digunakan peneliti dalam 

pengumpulan data dari responden, dimana 

daftar pertanyaan yang terdapat pada angket 

berdasarkan jabaran variabel serta indikator 

yang ada. Angket dalam penelitian ini 

digunakan sebagai teknik utama dalam 

menjaring data yang dibutuhkan. Angket yang 

digunakan telah melalui tahap uji validitas dan 

reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 1. Uji Validitas Angket 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1) 0.568 0.279 Valid 

Lingkungan Sekolah (X2) 0.552 0.279 Valid 

Kinerja Guru (Y) 0.5774 0.279 Valid 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan 

instrumen angket nilai r hitung >  r tabel sebesar 

0.279 yang dapat disimpulkan bahwa eluruh 

angket dinyatakan valid. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Angket 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1) 0.705 15 Reliabel 

Lingkungan Sekolah (X2) 0.856 25 Reliabel 

Kinerja Guru (Y) 0.789 25 Reliabel 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

keseluruhan angket dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar > 0.60, maka dasar pengambilan 

keputusan uji reliabilitas diatas dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan angket adalah 

reliabel atau konsisten. 

Teknik pengambilan sampel mengikuti 

rumus proporsional dan hasilnya dibulatkan 

sesuai aturan pembulatan statistik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner baik dalam bentuk 

cetak maupun online melalui Google Form. 

Data yang dikumpulkan adalah data primer, dan 

instrumen kuesioner disusun menggunakan 

skala Likert dengan lima kategori jawaban. 

Dalam hal analisis data, penelitian ini 

menggunakan beberapa tahapan uji, yaitu uji 

validitas untuk mengukur keabsahan instrumen 

menggunakan korelasi product moment, dan uji 

reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha. 

Data kemudian dianalisis menggunakan uji 

asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Analisis lanjutan dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda untuk menguji pengaruh 

kecerdasan emosional (X1) dan lingkungan 

sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y). Uji 

hipotesis dilakukan dengan uji F untuk 

pengaruh simultan dan uji t untuk pengaruh 

parsial, dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil 

pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, dan interpretasi statistik guna menjawab 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Data 

diolah menggunakan SPSS versi 25. 

 

HASIL PENELITIAN  

Uji Prasyarat 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji 

data yang akan diteliti bersifat normal atau 

tidak. Pada tahapan uji normalitas, peneliti 

menggunakan Grafik Hostogram. Grafik 

Normal P-Plot dan uji Kolmogrov-Smirnov. 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 49 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.22688239 

Most Extreme Differences Absolute .114 

Positive .045 

Negative -.114 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .139c 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi Asiymp. sig (2tailed) sebesar 0.139 

lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan Uji 

Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas. Uji 

Multikolinearitas bertujuan untuk menentukan 

apakah data yang diteliti ada hubungan antar 

variabel independent atau tidak. Syarat data 

tidak terdapat Multikolinearitas nilai VIF < 10 

dan nilai Tolerance < 0,1. Sedangkan, Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan untuk untuk 

menguji dan menganalisa suatu data terdapat 

ketidaksamaan antara varian residual dari satu 

pengujian ke pengujian lain dalam model 

regresi. Dalam uji heteroskedastisitas, peneliti 

menggunakan metode Glejser, dimana syarat 

data tidak terjadi heteroskedastisitas adalah 

nilai Sig. > 0,05. Hasil kedua uji tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -67.107 82.114  .367 .715   

Kecerdasan Emosional 

Guru (X1) 

1.293 1.155 .118 -

.409 

.685 .955 1.047 

Lingkungan Sekolah (X2) .768 .110 .733 .487 .628 .955 1.047 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 

bagian “Collinearity Statistic” diketahui nilai 

Tolerance untuk variable Kecerdasan 

Emosional (X1)dan Lingkungan Sekolah (X2) 

adalah 0.955 lebih besar dari 0.10. Sementara, 

nilai VIF untuk variable Kecerdasan Emosional 

(X1)dan Lingkungan Sekolah (X2) adalah 

1.047 < 10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolineritas dalam 

model regresi. 

Tabel 4 juga menunjukkan bahwa untuk 

variable kecerdasan emosional (X1) adalah 

.685 dan variable lingkungan sekolah (X2) 

dengan nilai 0.628 dimana nilai keduanya 

berada > 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa 

data tidak terjadi heteroskedastisita. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda 

bertujuan untuk mengatuhi tidak ada atau 

adanya pengaruh pada variabel independent 

dengan variabel dependen. Pada penelitian ini, 

Analisis Regresi Linear Berganda untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kecerdasan emosional (X1) dan Lingkunag 

Sekolah (X2) terhadap  Kinerja Guru (Y). Hasil 

uji regresi linear dapat dilihat pada tabel 

berikut.  
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Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 

Konstanta -67.107 -.817 .418 

Kecerdasan Emosional (X1) 1.293 1.120 .269 

Lingkungan Sekolah (X2) .768 6.979 .000 

Tabel 5 menunjukkan terdapat hasil output 

Regresi Linear Berganda tersebut, dapat 

dimasukkan kedalam rumus Regresi Linear 

Berganda. Dari hasil output diatas nilai X1 

adalah 1.293, dan X2 adalah 768. Sehingga dari 

ketiga variable independen, yaitu X1, X2, dan 

X3 maka bentuk persamaan regresinya adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

Y = -67.107 + 1.293 + 768 

Keterangan: 

Y = Keputusan Pembelian 

α = Konstanta 

β1 = Koefesien regresi kecerdasan emosional 

β2 = Koefesien regresi lingkungan sekolah 

X1 = kecerdasan emosional 

X2 = kecerdasan emosional 

e = Estimasi error 

Setelah melakukan uji regresi liner 

berganda bisa dilihat bahwa koefisisen regresi 

dari variabel bebas X1 bertanda (+), dan X2 

bertanda. Bisa diartikan apabila kecerdasan 

emosional meningkat maka kinerja guru bisa 

meningkat , apabila lingkungan sekolah 

meningkat maka kinerja guru bisa meningkat. 

Dari hasil di atas, maka persamaan 

regresi linear berganda tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta diperoleh nilai sebesar -67.107 

yang mengindikasikan bahwa jika variabel 

independen dalam hal ini struktur 

kecerdasan emosional dan lingkungan 

sekolah dengan asumsi bersifat tetap atau 

konstan, maka kinerja guru dipredisksi akan 

terjadi penurunan sebesar -67.107 

b. Hasil variabel kecerdasan emosional 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 

1.293 yang mengindikasikan bahwa jika 

kecerdasan emosional meningkat sebesar 

satu satuan, maka kinerja guru diprediksi 

akan terjadi kenaikan sebesar 1.293 dengan 

asumsi variabel independen lainnya bersifat 

tetap. 

c. Hasil variabel lingkungan sekolah 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 768 

yang mengindikasikan bahwa jika 

lingkungan sekolah meningkat sebesar satu 

satuan, maka kinerja guru diprediksi akan 

terjadi kenaikan sebesar 768 dengan asumsi 

variabel independen lainnya bersifat tetap. 

Uji F 

Hipotesis Uji Simultan (Uji F) bertujuan 

untuk menguji apakah beberapa variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat secara 

simultan atau bersama sama. Pada penelitian 

ini, Uji Simultan (Uji F) untuk menguji apakah 

kecerdasan emosional (X1) dan Lingkunag 

Sekolah (X2) berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Guru (Y). Hasil Uji F dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 6. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 530.718 2 265.359 24.422 .000b 

Residual 499.813 46 10.865   

Total 1030.531 48    

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai Sig. 

adalah sebesar 0.000 < 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional (X1) 

dan Lingkunag Sekolah (X2) berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Guru (Y). Hal 
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ini juga dapat dilihat dari Nilai F hitung 24.359 

> F tabel 3.18. 

Uji T 

Pada penelitian ini menggunakan uji t 

untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional 

(X1) dan Lingkunag Sekolah (X2) terhadap 

Kinerja Guru (Y). Diterima atau tidaknya 

hipotesis pengaruhnya masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat 

dilihat dari taraf signifikansi di mana apabila 

hasil nilai signifikansi berada di bawah 0,05 

maka hipotesis dapat diterima. Dan sebaliknya, 

apabila hasil nilai signifikansi berada di atas 

0,05 maka hipotesi ditolak. Hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 7. Uji T 

Variabel t Sig. Keterangan 

Kecerdasan Emosional (X1) 1.120 .269 Tidak berpengaruh 

Lingkungan Sekolah (X2) 6.979 .000 Berpengaruh 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji t (parsial) 

di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil 

dari uji t pada variabel kecerdasan 

emosional diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.269 > 0.05 yang memiliki arti 

bahwa kecerdasan emosiona tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

b. Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Berdasarkan hasil dari uji t 

pada variabel lingkungan sekolah diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang 

memiliki arti bahwa lingkugan sekolah 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru, sementara kecerdasan emosional 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara parsial. Hal ini terlihat dari hasil uji 

regresi linear berganda, di mana koefisien 

regresi untuk variabel lingkungan sekolah (X2) 

adalah sebesar 768 dan signifikan pada taraf 

0.000 < 0.05. Sebaliknya, koefisien regresi 

untuk kecerdasan emosional (X1) sebesar 

1.293, namun nilai signifikansinya 0.269 > 

0.05, sehingga tidak cukup kuat untuk 

menyatakan adanya pengaruh signifikan secara 

statistik. Namun, secara simultan, kecerdasan 

emosional dan lingkungan sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan sekolah 

merupakan faktor yang lebih dominan dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMP Kota 

Probolinggo dibandingkan kecerdasan 

emosional. 

Hasil ini didukung oleh beberapa 

penelitian relevan, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sari & Azizah (2023) yang 

mengungkapkan bahwa tidak berpengaruhnya 

kecerdasan emosional terhadap kinerja guru 

mengidentifikasikan bahwa kecerdasan 

emosional seperti kesadaran diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan keterampilan sosial tidak 

memainkan peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian yang 

dilakukan oleh Baskoro et al., (2024) juga 

mendukung hasil penelitian ini yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

Kecerdasan Emosi terhadap Kinerja Guru. 

Guru yang memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi akan mampu mengendalikan 

emosinya, mampu berkomunikasi dengan baik 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru di sekolah. Hasil 

penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Ardiansah & Rizana (2023) yang mengatakan 

bahwa guru yang memiliki kecerdasan 

emosional belum mampu memenuhi kinerja 
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guru, karena setiap guru memiliki batas 

kesabaran masing-masing, sehingga ketika ada 

siswa yang nakal sudah diperingatkan tapi 

masih nakal maka guru tersebut akan 

menyerahkan ke bimbingan dan konseling. 

Beberapa penelitian serupa terkait 

dengan pentingnya peran lingkungan sekolah 

dalam memengaruhi kinerja guru secara 

signifikan. Penelitian oleh Sirait et al., (2021) 

menemukan bahwa lingkungan kerja yang 

kondusif, yang mencakup dukungan dari rekan 

kerja, ketersediaan fasilitas pembelajaran yang 

memadai, serta gaya kepemimpinan kepala 

sekolah yang partisipatif, secara langsung 

berkontribusi terhadap peningkatan 

profesionalisme dan produktivitas guru. 

Lingkungan kerja yang sehat memberikan rasa 

nyaman dan aman bagi guru, yang pada 

akhirnya mendorong mereka untuk lebih fokus, 

kreatif, dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya. Demikian pula, 

Toropova et al., (2021) menegaskan bahwa 

kualitas lingkungan sekolah sangat menentukan 

bagaimana guru merespons tuntutan pekerjaan. 

Faktor-faktor seperti manajemen sekolah yang 

efektif, komunikasi yang terbuka antar guru dan 

pimpinan, serta dukungan administratif yang 

responsif, dinilai sebagai elemen-elemen kunci 

dalam menciptakan atmosfer kerja yang 

produktif. Guru yang bekerja dalam lingkungan 

sekolah yang suportif cenderung memiliki 

semangat kerja lebih tinggi, tingkat kehadiran 

yang lebih baik, serta menunjukkan loyalitas 

terhadap lembaga tempat mereka mengajar. 

Elly & Soraya (2020) mengungkapkan bahwa 

Semakin baik, kondusif, aman, nyaman, damai, 

dan tenteram lingkungan sekolah yang dijaga 

bersama oleh seluruh stakeholder, maka 

semakin tinggi pula semangat dan gairah kerja 

guru yang berdampak positif pada peningkatan 

kinerja mereka, karena lingkungan sekolah 

yang mendukung tidak hanya menciptakan 

kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja, 

tetapi juga menjadi faktor pendorong penting 

bagi tercapainya prestasi peserta didik melalui 

penyediaan sarana prasarana yang memadai, 

pencahayaan yang cukup, sirkulasi udara yang 

baik, dan kebersihan lingkungan yang terjaga. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

yang kuat dengan sebagian besar penelitian 

sebelumnya, khususnya dalam hal pentingnya 

peran lingkungan sekolah terhadap kinerja 

guru. Namun, terdapat perbedaan signifikan 

dalam aspek kecerdasan emosional, di mana 

dalam beberapa studi hal ini dianggap penting, 

namun dalam konteks penelitian ini tidak 

terbukti signifikan secara statistik. Perbedaan 

ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi 

lokal, budaya organisasi, dan dinamika sosial di 

lingkungan SMP di Kota Probolinggo, 

sehingga peran kecerdasan emosional belum 

optimal dalam memengaruhi kinerja guru tanpa 

adanya dukungan eksternal yang memadai. 

Interaksi antara kecerdasan emosional 

dan lingkungan sekolah dalam mempengaruhi 

kinerja guru sesungguhnya bersifat sinergis dan 

tidak dapat dilihat secara terpisah. Meskipun 

hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional tidak berpengaruh 

signifikan secara individu terhadap kinerja 

guru, namun uji simultan (uji F) 

memperlihatkan bahwa ketika digabungkan 

dengan variabel lingkungan sekolah, keduanya 

secara bersama-sama memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

guru. Hal ini menegaskan bahwa kecerdasan 

emosional tetap memiliki peran penting jika 

berada dalam ekosistem kerja yang 

mendukung. 

Dalam hal ini, lingkungan sekolah 

berfungsi sebagai katalisator yang memperkuat 

kontribusi kecerdasan emosional terhadap 

performa kerja guru (Hsieh et al., 2024). Guru 

yang memiliki kemampuan mengelola emosi 

secara baik akan lebih mampu menjalankan 

tugas secara optimal ketika lingkungan sekolah 

menyediakan rasa aman, nyaman, serta 

dukungan sosial dan administratif yang 

memadai (Kamboj & Garg, 2021). Sejalan 

dengan temuan Wang (2023), kecerdasan 
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emosional guru akan berdampak lebih 

maksimal jika difasilitasi oleh sistem kerja yang 

suportif, terstruktur, dan saling mendukung. 

Dengan demikian, dalam konteks 

peningkatan kinerja guru di SMP Kota 

Probolinggo, prioritas strategis sebaiknya 

diarahkan pada perbaikan kondisi lingkungan 

sekolah mencakup fasilitas fisik, hubungan 

sosial, serta kepemimpinan yang inspiratif yang 

kemudian didukung oleh program pelatihan 

pengembangan kecerdasan emosional sebagai 

penguat internal guru dalam jangka panjang. 

Kombinasi keduanya diyakini mampu 

menciptakan lingkungan profesional yang 

produktif, sehat, dan berorientasi pada prestasi 

peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru di SMP Kota Probolinggo, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 

768 dengan signifikansi 0.000 < 0.05, 

sedangkan kecerdasan emosional tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan secara 

parsial dengan nilai koefisien regresi sebesar 

1.293 dan signifikansi 0.269 > 0.05. Meskipun 

secara parsial kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh, hasil uji simultan (uji F) 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

kedua variabel independen (X1 dan X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

(Y), dengan nilai F hitung sebesar 24.422 yang 

jauh lebih besar dari F tabel sebesar 3.18, dan 

signifikansi 0.000. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kecerdasan emosional tetap memiliki 

kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru 

apabila didukung oleh lingkungan sekolah yang 

kondusif. Lingkungan sekolah berperan sebagai 

katalisator yang memperkuat dampak 

kecerdasan emosional, menciptakan suasana 

kerja yang lebih produktif dan mendorong 

peningkatan kinerja guru secara keseluruhan. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain pada cakupan wilayah yang hanya 

terbatas pada SMP Kota Probolinggo dan tidak 

melibatkan variabel lain yang mungkin 

berpengaruh seperti gaya kepemimpinan, beban 

kerja, atau motivasi intrinsik guru. Jumlah 

responden sebanyak 49 guru juga dapat menjadi 

keterbatasan dalam menggeneralisasi hasil 

penelitian ini ke konteks pendidikan yang lebih 

luas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan lokasi 

penelitian, meningkatkan jumlah responden, 

serta menambahkan variabel mediasi atau 

moderasi lain dalam model analisis untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif dan akurat mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja guru, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  
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